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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan hias merupakan hewan peliharaan yang memiliki daya tarik bagi 

masyarakat. Ikan hias diminati tidak hanya oleh anak-anak, orang dewasa juga 

banyak yang memburu ikan hias untuk dinikmati keindahannya. Keindahan dari 

ikan hias itulah yang menjadikan ikan hias banyak dipelihara, baik oleh perorangan 

ataupun kelompok masyarakat atau komunitas. Ikan hias memiliki banyak sisi 

keindahan antara lain keindahan akan warna yang menarik, bentuk yang unik, dan 

corak yang berbeda-beda dari tiap jenisnya. Hal ini menjadikan ikan hias sering 

diperdagangkan sebagai produk hiburan yang banyak diminati masyarakat baik 

diperdagangkan melalui online shop maupun dijual langsung melalui kios-kios ikan 

hias. Penyebab ikan hias digemari masyarakat selain karena keindahan dan 

keunikannya, ikan hias juga dapat menempati pasar pada setiap tingkat sosial dan 

ekonomi masyarakat. Ikan hias yang saat ini digemari oleh masyarakat diantaranya 

adalah ikan Channa, tiger fish, arwana, koi, molly, cupang, guppy, dan masih 

banyak lagi. 

Ikan guppy merupakan salah satu ikan hias yang memiliki corak warna yang 

menarik pada bagian tubuh dan ekornya. Warna pada ikan guppy didominasi oleh 

warna-warna cerah seperti merah menyala, hijau, biru, kuning yang berpadu dengan 

warna hitam. Hal ini membuat ikan guppy terlihat memiliki nilai keindahan 

meskipun ukuran tubuh dari ikan ini tergolong kecil. Ikan guppy jantan memiliki 

variasi warna yang lebih menarik dibandingkan ikan betina yang cenderung 

memiliki variasi warna yang sama dan tidak menarik. Daya tarik ikan guppy yang 

dibudidayakan di Indonesia tidak hanya menarik minat dari masyarakat Indonesia 

saja. Hal ini dibuktikan dengan adanya ekspor ikan guppy yang dilakukan pertama 

kali pada tahun 2019 oleh pembudidaya ikan di Yogyakarta sebanyak 1,2 juta ekor 

benih ikan guppy ke Filipina. Pada tahun 2020, peminat ikan guppy di dalam negeri 

meningkat pesat sehingga kebutuhan pasar akan ikan guppy meningkat. Salah satu 

cara untuk memenuhi tingginya permintaan pasar terhadap ikan guppy adalah 

dengan meningkatkan populasi ikan guppy (KKP, 2020).  



2 
 

Narpati Zayni Khalis, 2022 
PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG KEPALA UDANG PADA PAKAN TERHADAP KUALITAS WARNA 
IKAN GUPPY (Poecilia reticulata) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Berdasarkan berbagai macam nilai jual ikan hias, warna pada ikan merupakan 

salah satu alasan ikan hias diminati oleh masyarakat luas. Warna pada ikan 

disebabkan oleh adanya sel pigmen (kromatofor) yang terletak pada lapisan 

epidermis. Sel ini dikategorikan menjadi lima warna dasar, yaitu eritrifora yang 

menghasilkan warna merah dan oranye, xanthofora yang menghasilkan warna 

kuning, melanofora yang menghasilkan warna hitam, leukofora yang menghasilkan 

warna putih, dan iridofora yang dapat memantulkan refleksi cahaya. Namun, ikan 

hanya dapat menyintesis pigmen warna hitam dan putih. Warna merah, oranye, dan 

kuning tidak disintesis oleh tubuh ikan. Intensitas cahaya matahari, kualitas air, dan 

pakan dapat mempengaruhi pembentukan warna pada ikan, sehingga pakan yang 

mengandung karotenoid memiliki peran dalam pembentukan warna pada ikan hias 

(Sholichin, et al., 2012). 

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan budidaya 

perikanan. Pakan menjadi penunjang kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang 

dan bobot bahkan kecerahan warna pada ikan yang dibudidaya. Pakan yang 

memengaruhi kualitas warna ikan adalah pakan yang mengandung karotenoid. Hal 

inilah yang menjadikan pembudidaya perlu mempertahankan atau bahkan 

meningkatkan warna ikan hias yaitu dengan cara memberi pakan yang mengandung 

karotenoid. Jenis pakan ikan hias yang dijual di pasaran saat ini mengandung 

karotenoid buatan dan alami. Beberapa jenis karotenoid alami dapat ditemukan 

pada udang (Sukarman & Nur, 2011). 

Udang merupakan salah satu jenis sumber karotenoid alami. Salah satu hasil 

pengolahan limbah tubuh udang yang tidak dimanfaatkan adalah kepala udang. 

Tepung kepala udang mengandung bahan-bahan seperti protein, mineral, kitin, dan 

karotenoid (Damuningrum, 2002). Kepala udang merupakan sumber karotenoid 

terutama astaxanthin dan sering ditambahkan pada pakan ikan hias (Sutihat, 2003). 

Dalam sebuah penelitian yang menguji pemberian pakan dengan pigmen sintetis 

dan alami ditemukan bahwa pakan yang mengandung astaxanthin berpengaruh 

mencerahkan warna merah pada ikan guppy (Mirzaee, et al., 2012). Berdasarkan 

latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait pengaruh 

penambahan tepung kepala udang pada pakan terhadap kualitas warna ikan guppy 

(Poecilia reticulata). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, serta untuk menghindari 

pembahasan yang tidak terarah, peneliti mencoba membatasi permasalahan yang 

akan diteliti. Hal ini bertujuan supaya pada tahap pembahasannya dapat diurai 

secara sistematis. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian tambahan tepung kepala udang pada pakan 

terhadap warna ikan guppy (Poecilia reticulata)? 

2. Berapa dosis tepung kepala udang yang tepat pada pakan untuk meningkatkan 

kualitas warna ikan guppy (Poecilia reticulata)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian tambahan tepung kepala udang pada pakan 

terhadap warna ikan guppy (Poecilia reticulata) 

2. Mengetahui dosis tepung kepala udang yang tepat pada pakan untuk 

meningkatkan kualitas warna ikan guppy (Poecilia reticulata) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Dapat digunakan sebagai informasi terkait perkembangan keilmuan di 

bidang budidaya perikanan. 

b. Dapat dijadikan sebagai sumber acuan pembelajaran yang berkaitan 

dengan pakan yang mengandung karotenoid dalam memberikan 

pengaruh pada kualitas warna ikan hias. 

2. Secara Praktik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat 

tentang pengaruh pemberian tepung kepala udang pada pakan terhadap 

kualitas warna ikan guppy dengan dosis penambahan yang tepat serta dapat 

menaikkan harga jual ikan guppy. 
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1.5 Struktur Organisasi 

Upaya untuk memudahkan penelaahan bagian demi bagian dalam penelitian 

ini, maka sistematika dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi. 

2. BAB II Kajian Pustaka membahas tentang teori mengenai ikan guppy, pakan 

ikan, tepung kepala udang, warna ikan, kualitas air, penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir dan hipotesis. 

3. BAB III Metode Penelitian membahas tentang desain penelitian, objek 

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, alat dan bahan, prosedur penelitian, 

dan analisis data.  

4. BAB IV Temuan dan Pembahasan membahas tentang hasil temuan, analisis 

data, dan pembahasan penelitian. 

5. BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi membahas tentang 

kesimpulan penelitian, implikasi penelitian, dan rekomendasi peneliti. 


